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<b>ABSTRAK</b><br>

Saat ini konsumen dihadapi dengan berbagai aternatif minuman non alkohol, seperti minuman jenisteh
dalam botol, jenisair minera dan jenis yang mengandung soda. Produk-produk ini oleh pemerintah
digolongkan sebagal barang konsumsi yang bersifat mewah sehingga atas penyera hannya dikenakan Pajak
Penjualan Atas Barang Mewah (F Pn BM) . Besarnya F Pn BM yang dikenakan atas masing-masing
minuman non alkohol berbeda satu dengan lainnya. Berdasar kan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor: 1335/KMK.04/1988 minuman ringan jenis teh dalam dan yang mengandung
soda dikenakan F Pn BM 20 persen, sedangkan minuman ringan jenis air mineral dikenakan F F n BM
sebesar 10 7. botol sebesar Dengan dikenakannya pajak tambahan ini, selain Pgjak Pertambahan Nilai yang
dikenakan pada setiap penyerahan barang konsumsi, berarti pemerintah menerapkan kebijaksanaan tarif
progresif. Tujuannya adalah agar pemungutan pajak |ebih dapat menjamin keadilan pajak. Meskipun
struktur tarifnya sudah mencerminkan tarif yang progresif, secarateoritis tidak berarti tujuan penegakan
keadilan pagjak sudah otomatis dapat terpenuhi. Masih ada faktor lain yang berperan dalam mewujudkan
prinsip keadilan pgjak, yaitu jenis barang konsumsi yang digolongkan mewah. Pertanyaan penelitian ini
adalah mencari tahu seberapa jauh dampak penggolongan minuman non alkohol sebagai barang mewah
terhadap asas keadilan pgjak. Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka diadakan suatu penelitian survey
sample dengan menggunakan sampel sebanyak 60 responden. Para responden adalah masyarakat yang
bertempat tinggal di kelurahan Gandaria Utara yang berumur 17 tahun atau lebih. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan pertanyaan berstruktur dan analisa data dilakukan melalui pengamatan terhadap
perbedaab persentase. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah pengenaan PPn BM pada produk
minuman non alkohol jenis yang mengandung soda dan air mineral ternyata sesuai dengan prinsip keadilan
pajak. Sebaliknya pengenaan PPn BM pada produk minuman non alkohol jenisteh dalam botol ternyata
tidak berjalan sesuai dengan asas keadilan pajak. Penelitian ini juga mengemukakan saran-saran agar asas
keadilan pajak dapat |ebih terjamin pelaksanaannya. Disarankan agar pengenaan PPn BM untuk produk
minuman ringan jenis teh dalam botol untuk dinaikkan tarifnya, sedangkan besarnya PPn BM untuk
minuman jenis air mineral disarankan agar diturunkan.
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